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Abstrak 
 

Judul penelitian ini adalah Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Kesejahteraan Nasabah. 
Tempat yang menjadi objek penelitian adalah di BTPN Syariah KCP Deli Tua. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui bahwa pembiayaan murabahah yang diberikan BTPN Syariah dapat 
mempengaruhi kesejahteraan nasabah atau tidak. Serta untuk mengetahui seberapa besarkah 
keberhasilan pembiayaan murabahah dalam mensejahterakan nasabah. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode analisis kuantitatif dengan menggunakan SPSS Versi 16. Hasil 
penelitian menujukan sumbangan efektif pembiayaan murabahah terhadap kesejahteraan nasabah 
adalah 0,31%. Hasil uji t memperoleh nilai t hitung = 1,237 dan t tabel = 1,677 dengan nilai sig = 
0,000. Jadi nilai t hitung < t tabel, artinya pada penelitian ini tidak ada pengaruh pembiayaan 
murabahah terhadap kesejahteraan nasabah. Sehingga dapat diambil kesimpulan H0 yaitu 
pembiayaan murabahah tidak dapat mempengaruhi kesejahteraan nasabah diterima dan Ha yaitu 
pembiayaan murabahah dapat mempengaruhi kesejahteraan nasabah ditolak. 
 
Kata kunci: Murabahah, Kesejahteraan Nasabah 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan industri perbankan syariah cukup dinamis baik di dunia maupun di 
Indonesia. Salah satu motif berdirinya perbankan syariah adalah untuk berkontribusi 
terhadap perekonomian umat. Meskipun demikian bank syariah bukanlah lembaga sosial 
non-profit melainkan lembaga komersial yang tujuanya adalah mencetak laba. Label syariah 
tidak menjadikan bank syariah menjadi lembaga ekslusif yang hanya bisa di akses oleh 
masyarakat beragama islam, namun bank syariah melayani siapa saja dan dilaksanakan 
oleh siapa saja baik muslim maupun non muslim. Pada tahun 2014 PT Bank BTPN Syariah 
Tbk resmi menjadi BUS (bank umum syariah) dan secara konsisten terus menunjukan 
kinerja dan pertumbuhan usaha yang baik. Dengan terus berfokus pada segmen nasabah 
prasejahtera, PT Bank BTPN Syariah Tbk terus menunjukan perkembangan positif sampai 
sekarang. 

Laporan Posisi Keuangan PT Bank BTPN Syariah Tbk dalam beberapa waktu terakhir 
ini, menunjukan grafik yang selalu positif yang mana posisi laporan keuangan setiap 
tahunya terus mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini menunjukan kinerja keuangan 
PT Bank BTPN Syariah Tbk sangat baik dari tahun ketahun. Produk pembiayaan yang 
paling diminati para nasabah di BTPN Syariah adalah pembiayaan murabahah, pembiayaan 
murabahah itu sendiri merupakan pembiayaan berupa talangan dana yang dibutuhkan 
nasabah untuk membeli suatu barang/jasa dengan kewajiban mengembalikan talangan 
dana tersebut pada waktu jatuh tempo. 

Pembiayaan murabahah yang diberikan oleh perbankan syariah menunjukan sistem 
penentuan margin yang transparan karena dalam murabahah harga pokok dan keuntungan 
disepakati diantara kedua belah pihak. Bai’ al-murabahah adalah jual beli barang pada 
harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam Bai’al murabahah bank 
harus memberi tahu harga produk yang dijual kepada nasabah dan menentukan tingkat 
keuntungan sebagai tambahan. 

Sebagai pendukung materi dalam peneliti ini, terdapat beberapa penelitian yang dapat 
dibandingkan yang berjudul “Analisi Pengaruh Pengetahuan Nasabah Tentang Perbankan 
Syariah Terhadap Minat Bertransaksi Pembiayaan Murabahah” disusun oleh Dhakhirat 
(2016) hasil penelitian ini menjelaskan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara 
pengetahuan nasabah dengan minat bertransaksi pembiayaan murabahah. Sedangkan 
Atika (2017) dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk Pembiayaan Murabahah Terhadap 
Minat Nasabah” menemukan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap minat 
nasabah dalam menggunakan produk pembiayaan murabahah. Non Performing Financing 
(NPF) adalah pembiayaan yang mengalami masalah atau sering disebut sebagai 
pembiayaan macet. Angka pertumbuhan Rasio pembiayaan bermasalah kotor (NPF gross) 
pada Bank BTPN Syariah pada tahun 2019 mencapai 1,67% dan Rasio pembiayaan 
bermasalah bersih (NPF netto) mencapai 0,05%. 10 Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan diatas peneliti ingin membahas keterkaitan antara pembiayaan murabahah 
dengan kesejahteraan nasabah di BTPN (Bank Tabungan Pensiunan Nasional) Syariah 
KCP Deli Tua Kota Medan yang dituangan dalam tugas akhir ini dengan judul “Pengaruh 
Pembiayaan Murabahah Terhadap Kesejahteraan Nasabah”. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian yang kuantitatif asosiatif yang menguraikan hubungan antara dua variabel atau 
lebih. Adapun tempat penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini berlokasi di PT. 
BTPN (Bank Tabungan Pensiunan Nasional) Syariah KCP Deli Tua Jl. Cendana No. 5 
Perumahan Zein Hamid Kota Medan, Sumatera Utara. Alasan peneliti memilih tempat 
penelitian ini berdasarkan hasilobservasi peneliti di kota medan. BTPN Syariah KCP Deli 
Tua ini memiliki keunggulan tersendiri dalam berbagai aspek tetapi ada beberapa nasabah 
yang masih mengeluh, sehingga peneliti tertarik untuk mengambil tempat penelitian di bank 
tersebut. Waktu yang dibutuhkan peneliti untuk melaksanakan penelitian ini dilaksanakan 
mulai bulan Maret 2021 sampai dengan bulan April 2021. Populasi adalah wilayah 
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generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah BTPN Syariah KCP Deli Tua sebanyak 100 
nasabah dimulai dari bulan Maret�April 2021. Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.40 Populasi 
dalam penelitian ini adalah nasabah BTPN Syariah KCP Deli Tua sebanyak 100 nasabah 
dimulai dari bulan Maret�April 2021. 

 
3. HASIL 
Analisis Data  
1. Uji Kualitas Data  
a. Uji Validitas 

Menguji validitas berarti menguji sejauh mana ketepatan atau kebenaran suatu 
instrumen sebagai alat ukur variabel suatu penelitian. Jika instrumen valid atau benar maka 
hasil pengukuran akan benar. 
1) Variabel Pembiayaan Murabahah 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Pembiayaan Murabahah 

 
Dari tabel di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat kolom nilai kolerasi 

yang artinya nilai kolerasi antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban 
responden. Hasil uji validitas dari 11 (sebelas) butir pernyataan pada variabel Pembiayaan 
Murabahah dapat dinyatakan valid (sah) karena nilai Sig (2-tailed) < 0,05. 
2) Variabel Kesejahteraan Nasabah 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kesejahteraan Nasabah 

 
Dari tabel di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat kolom nilai kolerasi 
yang artinya nilai kolerasi antara skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban 
responden. Hasil uji validitas dari 5 (Lima) butir pernyataan pada variabel Kesejahteraan 
Nasabah dapat dinyatakan valid (sah) karena nilai Sig (2-tailed) < 0,05. 
b. Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
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Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai koefisien Cronbach Alpha adalah sebesar: 
>0,6 atau 60%. Jadi dapat disimpulkan bahwa butir pernyataandari masing-masing variabel 
yang diteliti dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha dari setiap variabel >0,6 atau 
60%. 
2. Uji Asumsi Klasik  

Pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk mengidentifikasi apakah 
model regressi merupakan model yang baik atau tidak. Berikut ini merupakan beberapa 
pengujian asumsi klasik yaitu uji normalitas.  
a. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah data dilakukan untuk melihat dalam model regresi, variabel 
independen dan dependennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar 
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas. Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknyadata, maka dapat dilihat 
pada nilai probabilitasnya. 

 
Gambar 1. Grafik P-P Plot 

Kriteria pengujian :  
1. Data berdistribusi normal apabila sebaran data mengikuti garis diagonal.  
2. Pada pendekatan grafik, data berdistribusi normal apabila titik mengikuti data di 

sepanjang garis diagonal. 
Tabel 4. Hasil One Sample Kolmogorov Smirnov Test One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test 
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b. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual dalam suatu pengamatan yang lain. Jika variasi residual 
dari suatu pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika varian 
berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. 
Metode informal dalam pengujianheterokedastisitas yakni metode Scatterplot. Dasar analisis 
yaitu sebagai berikut : 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang teratur maka 
telah terjadi heterokedastisitas.  

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur, maka tidak 
terjadi heterokedastisitas. 

Dengan SPPS versi 16 maka dapat diperoleh hasil uji heterokedastisitas sebagai berikut : 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Gambar di atas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu 
pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu 
Y, hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi 
layak dipakai untuk variabel independen maupun variabel bebasnya. 
c. Uji Kolerasi 

Tabel 5.  Hasil Uji Kolerasi 

 
3. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Analisis regresi linear sederhana adalah regresi yang variabel bebasnya (variabel X) 
berpangkat paling tinggi satu. Tujuan dari pengguaan regresi linier sederhana ini adalah 
untuk memprediksikan nilai dari satu variabel dalam hubungannya dengan variabel lain yang 
diketahui melalui persamaan garis regresinya. Untuk regresi linier sederhana yaitu regresi 
linier yang hanya melibatkan dua variabel (variabel X dan variabel Y), persamaan garis 
regresinya dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 
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Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai constant (a) sebesar 16,306 sedangkan nilai 

Pembiayaan Murabahah (b/ koefisien regresi) sebesar 0,078 sehingga persamaan 
regresinya : Y= a + X Y= 16,306 + 0,078 Keterangan : Y = Kesejahteraan Nasabah X = 
Pembiayaan Murabahah Berdasarkan persamaan diatas dianalisis pengaruh dari variabel 
independent terhadap variabel dependent. Maka Pembiayaan Murabahah berpengaruh 
sebesar 16,306. 
2. Uji Hipotesis  
a. Uji t Hitung (Uji Parsial)  

Uji t digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas (X) secara 
individual mempuyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 
Beberapa hal yang wajib diketahui sebelum melihat tabel t adalah : 

1. Jumlah variabel penelitian (k)  
2. Jumlah observasi/data/responden (n) 
3. Signifikansi menggunakan dua sisi (Sign)  
4. Rumus mencari degree of freedom (Df = n-k) 
Pada kasus ini kita menggunakan dua variabel yaitu pembiayaan murabahah dan 

kepuasan nasabah, jumlah responden 50 orang dan taraf signifikansinya adalah 0,05. Untuk 
menguji signifikan hubungan, digunakan rumus uji t sebagai berikut : 

Df = n – k Df = 50 – 2 Df = 48 Adapun hasil dari kolam taraf signifikan menunjukan 
angka 1,677. 

Tabel 7. Hasil Uji T hitung (Uji Persial) 

 
Dari data di atas dan pengolahan SPSS dapat diketahui : thitung = 1,237 ttabel = 1,677. 

Kriteria pengambilan keputusan :  
a) Jika nilai thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima sehingga variabel 

Pembiayaan Murabahah berpengaruh terhadap kesejahteraan nasabah. 
b) Jika nilai thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak sehingga variabel 

pembiayaan murabahah tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan nasabah. 
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 

kesejahteraan nasabah diperoleh thitung (1,237) < ttabel (1,677), dengan taraf signifikan 0,000 < 
0,05. Nilai 1,237 lebih kecil dari 1,677 menunjukkan thitung lebih kecil dari ttabel. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho diterima (Ha ditolak). Hal ini menunjukkan bahwa 
tidak ada pengaruh yang signifikan antara pembiayaan murabahah terhadap kesejahteraan 
nasabah. 
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Tabel 8. Uji F 

 

 
Dari data diatas dan pengolahan SPSS dapat diketahui : Fhitung = 1,529 F tabel = 1,677. 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung adalah 1,529 dengan tingkat 
signifikan 0,000 sedangkan Ftabel 1,677 dengan signifikan 0,05. Dengan demikian Fhitung < 
Ftabel yakni 1,529 < 51 1,677 Nilai 1,529 lebih kecil dari 1,677 menunjukkan thitung lebih kecil 
dari ttabel, artinya Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh 
signifikan antara Pembiayaan Murabahah terhadap Kesejahteraan Nasabah. 
Uji Determinasi  

Uji determinasi digunakan untuk megukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Jika R 2 = 1 akan mempunyai arti bahwa model 
yang sesuai menerangkan semua variabilitas dalam variabel Y. jika R2 = 0 akan mempunyai 
arti bahwa tidak ada hubungan antara variabel (X) dengan variabel Y. Mengetahui sejauh 
mana kontribusi atau persentase pengaruh pembiayaan murabahah terhadap kesejahteraan 
nasabah, maka dapat diketahui uji determinasi yaitu sebagai berikut : 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 
Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa hasil nilai R�Square sebesar 0,31 hal ini 

berarti 31% varians nilai Kesejahteraan Nasabah dipengaruhi oleh peran variasi 
Pembiayaan Murabahah. Sisanya 69% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 

 
4. PEMBAHASAN  

Pembiayaan Murabahah adalah transaksi jual beli barang dengan menegaskan harga 
perolehan dan margin keuntungan kepada pembeli, sedangkan kesejahteraan nasabah 
merupakan tingkat bentuk kesesuaian harapan pada produk yang di konsumsi pelanggan 
adalah kepuasan, jadi pembiayaan murabahah sangat signifikan berkaitan untuk 
mendapatkan kesejahteraan dari setiap nasabah. Karena itu perusahaan PT. BTPN Syariah 
KCP Deli Tua dapat meningkatkan kesejahteraan yang akan diberikan kepada nasabah. 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, nilai Pembiayaan Murabahah = 1,237 
maka diperoleh Thitung < Ttabel atau 1,237 < 1,677 nilai signifikan 0,000 <0,05 maka Ha ditolak 
dan Ho diterima yang berarti bahwa variabel Pembiayaan Murabahah(X) secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan Nasabah(Y). Hal ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siti (2017) yang berjudul Pengaruh Pembiayaan 
Murabahah terhadap Kesejahteraan Nasabah pembiayaan murabahah dipenelitian ini 
berpengaruh sebesar 8% sisanya 92% selain itu hasil Penelitian Dhakhirah (2016) yang 
berjudul Analisis Pengaruh Minat Nasabah Bertransaksi Murabahah dipenelitian ini 
Pembiayaan Murabahah menunjukan pengaruh 12% sedangkan Penelitian yang dilakukan 
Meilia (2019) yang berjudul Implementasi Pembiayaan Murabahah dalam Meningkatkan 
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Kesejahteraan Nasabah dipenelitian ini pembiayaan murabahah berpengaruh 22% dan 
sisanya 78% dipengaruhi oleh variabel lainnya di luar penelitian ini. 
Implikasi Manajerial  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi pengembangan penelitian 
selanjutnya, selain itu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh pembiayaan 
murabahah terhadap kesejahteraan nasabah tidak signifikan. Oleh karena itu perusahaan 
diharapkan meningkatkan standar dan karakteristik nasabah, perusahaan juga harus 
meningkatkan kualitas produk pembiayaan murabahah dengan melakukan pengawasan 
terhadap nasabah yang melakukan pembiayaan tersebut. Agar dapat tersalurkan dengan 
baik kepada nasabah, sehingga pembiayaan murabahah bisa lebih mensejahterakan 
nasabah. 

 
5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh pembiayaan 
murabahah terhadap kesejahteraan nasabah maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 
: Hasil pengujian yang telah dilakukan, berdasarkan hasil uji t maka diperoleh Thitung < Ttabel 
atau 1,237 < 1,677 nilai signifikan 0,000<0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima yang berarti 
variabel Pembiayaan Murabahah(X) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan 
Nasabah(Y). Artinya Pembiayaan Murabahah tidak mempengaruhi kesejahteraan nasabah 
dalam membuka usaha dengan pinjaman pembiayaan murabahah pada PT. BTPN Syariah 
KCP Deli Tua Medan. 
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